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i  

ABSTRAK  

Yanuar Andre. Dari Perdebatan Internal ke Perpecahan Gereja: Konflik HKBP 

1962-1964. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu 

Sosial & Hukum, Universitas Negeri Jakarta, 2026. 

  Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan mengenai konflik internal 

yang terjadi di HKBP pada tahun 1962-1964. Terjadinya konflik internal HKBP 

pada tahun 1962-1964 disebabkan oleh ketidakpuasan pendeta dan anggota jemaat 

terhadap era kepemimpinan Ephorus Pdt. T.S. Sihombing. Konflik ini 

berlangsung sejak tahun 1962 dengan dilaksanakannya Sinode Godang HKBP 

1962 sampai dengan tahun 1964 dengan berdirinya GKPI pada tanggal 30 

Agustus 1964. 

  Penelitian ini menggunakan metode historis dengan pendekatan 

deskriptif-naratif. Sumber utama yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 

adalah buku Tuhan Menyertai Umatnya: Garis Besar Sejarah 125 Tahun Huria 

Kristen Batak Protestan (HKBP), buku Yubileum 50 Tahun GKPI (Gereja Kristen 

Protestan Indonesia: Tinjauan Sejarah dan Pandangan ke Depan, Kertas Kerja 

Sinode Godang HKBP 1964, buku-buku relevan lainnya dan juga artikel-artikel 

ilmiah. Penelitian ini menjelaskan mengenai bagaimana keputusan yang dilakukan 

oleh Ephorus sebagai pemimpin tertinggi HKBP sangat berpengaruh terhadap 

keharmonisan di lingkungan HKBP. 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa keputusan Pdt. T.S. Sihombing 

dengan mengubah tata gereja HKBP menyebabkan ketidakpuasan beberapa 

pendeta terhadap kepemimpinan Pdt. T.S. Sihombing. Kebijakan yang diambil 

oleh T.S. Sihombing dengan memecat pendeta yang tidak setuju dengan 

keputusannya menyebabkan konflik semakin memburuk. Intervensi pemerintah 

Sumatra Utara untuk membantu menyelesaikan masalah justru menyebabkan 

kelompok-kelompok yang tidak setuju dengan kepemimpinan Pdt. T.S. 

Sihombing mengeluarkan diri dari keanggotaan HKBP dan mendirikan gereja 

baru bernama Gereja Kristen Protestan Indonesia (GKPI). 

 

Kata Kunci: HKBP, Gereja, GKPI, Konflik Internal
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ABSTRACT 

Yanuar Andre. From Internal Debate to Church Split: The Batak Protestant 

Christian Church (HKBP) Conflict 1962-1964. Undergraduate Thesis. Jakarta: 

History Education Study Program, Faculty of Social Sciences & Law, Jakarta 

State University, 2026. 

  This study aims to explain the internal conflict that occurred within the 

HKBP from 1962 to 1964. The internal conflict within the HKBP during this 

period was caused by dissatisfaction among pastors and congregation members 

with the leadership of Ephorus Rev. T.S. Sihombing. This conflict lasted from 

1962, with the convening of the 1962 HKBP Grand Synod, until 1964, with the 

establishment of the GKPI on August 30, 1964. 

  This study employs a historical method with a descriptive-narrative 

approach. The primary sources used in this study include the book Tuhan 

Menyertai Umatnya: Garis Besar Sejarah 125 Tahun Huria Kristen Batak 

Protestan (HKBP), the book Yubileum 50 Tahun GKPI (Gereja Kristen Protestan 

Indonesia: Tinjauan Sejarah dan Pandangan ke Depan, the 1964 Working Paper 

of the HKBP Grand Synod, other relevant books, and scholarly articles. This 

study explains how the decisions made by the Ephorus, as the supreme leader of 

the HKBP, have significantly influenced harmony within the HKBP community. 

  The research findings indicate that Rev. T.S. Sihombing’s decision to 

change the HKBP church constitution led to dissatisfaction among some pastors 

regarding his leadership. The decision by Rev. T.S. Sihombing to dismiss pastors 

who disagreed with his decision caused the conflict to escalate. The North 

Sumatra government’s intervention to help resolve the issue actually led groups 

that disagreed with Rev. T.S. Sihombing’s leadership to withdraw from the HKBP 

and establish a new church called the Indonesian Protestant Christian Church 

(GKPI). 

 

Keywords: HKBP, Church, GKPI, Internal Conflict.  



 

iii  

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI 



 

iv  

LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS 
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LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

  



 

vi  

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

“Siapa yang mengendalikan masa kini, akan menguasai masa lalu. Siapa yang 

mengendalikan masa lalu akan menguasai masa depan” 

(George Orwell - 1984) 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Ephorus :Pemimpin tertinggi dalam struktur 

kepemimpinan HKBP. 

 

 

Hasadaon 

 

 

 

 

 

 

Huria 

:Kata dalam bahasa Batak yang 

memiliki arti kesatuan atau persatuan 

dan digunakan sebagai nama kelompok 

oposisi Pimpinan Pusat HKBP yaitu 

Panitia Penghubung Hasadaon HKBP 

yang berarti Panitia Penghubung 

Persatuan HKBP. 

 

:Sebutan untuk jemaat atau anggota 

gereja HKBP yang diambil dari bahasa 

Batak 

 

Kerkbestuur 

 

:Anggota jemaat dalam gereja HKBP 

yang bertugas mengelola keuangan dan 

biasanya diangkat berdasarkan 

pengaruh dan wibawa di lingkungan 

masyarakat sekitar. 

 

Majelis Pusat 

 

:Pengurus harian yang bertempat di 

Kantor Pusat HKBP yang bertugas 

membantu Ephorus dalam bidang 

administrasi gereja. 

 

Panindangi 

 

 

:Kata dalam bahasa Batak yang 

memiliki arti saksi dan digunakan 

sebagai nama kelompok oposisi 
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Sinode 

 

 

 

 

 

Sinode Godang 

 

 

 

 

 

 

 

Sinode Godang Istimewa 

Pimpinan Pusat HKBP yaitu Panitia 

Panindangi Reformasi HKBP yang 

berarti Panitia Saksi Reformasi HKBP 

 

:Rapat atau pertemuan dalam 

lingkungan gereja yang dihadiri para 

pemimpin gereja dan bertujuan untuk 

membahas doktrin, aturan dan 

pelayanan gereja. 

 

:Rapat besar yang dilakukan setiap 2 

tahun yang dipimpin oleh Ephorus dan 

dihadiri perwakilan resort dan distrik 

setiap distrik yang membahas rencana 

tahunan HKBP. Namanya berasal dari 

bahasa Batak yang berarti Sinode 

Agung. 

 

:Rapat besar yang diselenggarakan oleh 

HKBP dan dihadiri oleh ephorus serta 

perwakilan ressort dan distrik yang 

umumnya membahas masalah atau 

perencanaan khusus dan 

penyelenggaraannya dilaksanakan 

sesuai kebutuhan. 

 

Sintua 

 

:Penatua dalam gereja yang bertugas 

membantu pendeta dalam kegiatan 

peribadahan, pelayanan jemaat dan 

administrasi gereja. 

 



 

xiv  

Tanah Batak 

 

 

 

 

 

 

Tata Gereja 

 

:Sebutan untuk wilayah asal suku Batak 

yang berada di Provinsi Sumatra Utara 

dan berpusat di kawasan Danau Toba. 

Beberapa daerah yang termasuk yaitu 

Kota Sibolga, Kabupaten Tapanuli 

Utara, Kabupaten Samosir. 

 

:Pedoman utama yang mengatur tata 

ibadah, ajaran teologi dan juga sistem 

organisasi atau struktur kepemimpinan 

gereja. 
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dipimpin oleh Pdt. M. Hutauruk dengan tujuan sebagai 

wadah untuk menampung suara orang-orang yang tidak 

setuju dengan kepemimpinan Ephorus T.S. Sihombing. 

Namanya organisasinya memiliki arti Panitia Saksi 

Reformasi HKBP. 
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